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ABSTRACT

The digital era compels organizations to continuously innovate in creating sus-
tainable digital business models that integrate technology, human resources, and
environmental sustainability. Within this transformation, the Learning Factory
emerges as an innovative concept that connects theoretical learning with prac-
tical application, enabling students and industry practitioners to co-create so-
lutions through real-world, technology-based projects. Simultaneously, Artifi-
cial Intelligence (AI) enhances analytical, predictive, and adaptive capabilities,
driving efficiency, innovation, and data-driven decision-making across organi-
zational processes. This study aims to explore the synergy between Learning
Factory and AI as a strategic driver of innovation in competitive and sustain-
able digital business models aligned with the Sustainable Development Goals
(SDGs), particularly SDG 4 (Quality Education), SDG 8 (Decent Work and Eco-
nomic Growth), and SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). Through
a qualitative methodology combining literature review and case study analysis
of technology-based organizations and higher education institutions implement-
ing the Learning Factory framework, the research identifies how AI integration
strengthens learning outcomes, accelerates digital transformation, and promotes
sustainability-driven innovation. The findings reveal that this synergy fosters
adaptability, enhances human resource competencies, and generates economic,
social, and environmental value. Furthermore, it encourages universities and in-
dustries to co-develop agile ecosystems that nurture startupreneurship, continu-
ous learning, and inclusive innovation. Ultimately, this study provides strategic
recommendations for designing adaptive, competitive, and sustainable digital
business models that empower human potential while advancing organizational
resilience in the era of rapid technological disruption.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Era digital menuntut organisasi untuk terus berinovasi dalam menciptakan model bisnis digital berkelanjutan
yang mengintegrasikan teknologi, sumber daya manusia, dan aspek keberlanjutan lingkungan. Dalam transformasi ini,
Learning Factory muncul sebagai konsep inovatif yang menghubungkan pembelajaran teoretis dengan penerapan praktis,
memungkinkan mahasiswa dan praktisi industri untuk berkolaborasi menciptakan solusi melalui proyek berbasis teknologi
di dunia nyata. Secara bersamaan, Artificial Intelligence (AI) memperkuat kemampuan analitis, prediktif, dan adaptif yang
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mendorong efisiensi, inovasi, serta pengambilan keputusan berbasis data di berbagai proses organisasi. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengeksplorasi sinergi antara Learning Factory dan AI sebagai penggerak strategis inovasi dalam model bisnis
digital yang kompetitif dan berkelanjutan, selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 4
(Pendidikan Berkualitas), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infras-
truktur). Melalui metodologi kualitatif yang menggabungkan tinjauan literatur dan analisis studi kasus terhadap organisasi
berbasis teknologi dan institusi pendidikan tinggi yang menerapkan kerangka Learning Factory, penelitian ini mengidenti-
fikasi bagaimana integrasi AI memperkuat hasil pembelajaran, mempercepat transformasi digital, dan mendorong inovasi
berbasis keberlanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sinergi ini meningkatkan adaptabilitas, memperkuat
kompetensi sumber daya manusia, serta menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, sinergi tersebut
mendorong kolaborasi antara universitas dan industri untuk membangun ekosistem yang gesit, menumbuhkan semangat
startupreneurship, pembelajaran berkelanjutan, dan inovasi inklusif. Pada akhirnya, penelitian ini memberikan rekomen-
dasi strategis untuk merancang model bisnis digital yang adaptif, kompetitif, dan berkelanjutan guna memberdayakan
potensi manusia serta memperkuat ketahanan organisasi di era disrupsi teknologi yang cepat.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam lanskap bisnis global, se-

hingga organisasi dituntut untuk menyesuaikan strategi bisnis agar tetap mampu bersaing. Model bisnis tra-
disional yang hanya menekankan pada pencapaian keuntungan ekonomi kini tidak lagi relevan di era Industri
5.0, di mana aspek keberlanjutan (sustainability) dan inklusivitas menjadi faktor utama dalam menciptakan ni-
lai jangka panjang. Oleh karena itu, model bisnis digital yang berkelanjutan menjadi kebutuhan penting untuk
menghadapi percepatan globalisasi dan transformasi teknologi yang semakin masif [1].

Salah satu pendekatan inovatif dalam mendukung transformasi digital berkelanjutan adalah Learn-
ing Factory, yaitu konsep pembelajaran berbasis praktik yang mengintegrasikan pendidikan, industri, dan
masyarakat. Model ini berfungsi sebagai ekosistem kolaboratif untuk menciptakan solusi teknologi yang dapat
diterapkan secara nyata. Sementara itu, AI berperan penting dalam mempercepat inovasi bisnis digital melalui
analisis data, otomatisasi, dan pengambilan keputusan yang efisien. Integrasi keduanya meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus mendorong lahirnya model bisnis adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pasar [2].

Dalam kerangka SDGs, sinergi antara Learning Factory dan AI berkontribusi pada SDG 4 (Quality
Education) melalui peningkatan kualitas pendidikan berbasis teknologi, serta SDG 9 (Industry, Innovation, and
Infrastructure) dengan memperkuat inovasi dan pembangunan infrastruktur digital [3, 4]. Artikel ini mengek-
splorasi peran keduanya sebagai pendorong utama inovasi model bisnis digital yang berkelanjutan bagi dunia
industri dan pendidikan tinggi [5].

Dalam kerangka SDGs, sinergi antara Learning Factory dan AI memiliki peran strategis dalam men-
dorong transformasi pendidikan dan industri menuju arah yang lebih berkelanjutan. Melalui kontribusinya
terhadap SDG 4 (Quality Education), integrasi keduanya memperkuat kualitas pendidikan berbasis teknologi
dengan menekankan pembelajaran praktik, kolaboratif, serta berorientasi pada pemecahan masalah nyata.
Learning Factory berfungsi sebagai laboratorium inovasi yang memungkinkan mahasiswa dan praktisi industri
mengembangkan keterampilan digital dan berpikir kritis melalui proyek berbasis teknologi. Sementara itu, AI
memberikan dukungan melalui kemampuan analisis data, personalisasi proses belajar, dan optimalisasi sistem
pembelajaran adaptif yang meningkatkan efisiensi serta efektivitas pembelajaran di era digital [3].

Lebih jauh lagi, kontribusi penting dari kolaborasi ini tercermin dalam SDG 9 (Industry, Innovation,
and Infrastructure), di mana integrasi Learning Factory dan AI memperkuat kapasitas inovasi serta memper-
cepat pembangunan infrastruktur digital yang inklusif dan berdaya saing tinggi [4]. Sinergi ini menciptakan
ekosistem kolaboratif antara dunia akademik dan industri yang mendorong transformasi digital secara menyelu-
ruh, mulai dari riset terapan hingga implementasi bisnis berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi peran strategis Learning Factory dan AI sebagai penggerak utama dalam menciptakan

Technomedia Journal (TMJ), Vol. 10, No. 2, Oktober, 2025: 29–40

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.33050/tmj.v10i2.2553
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Technomedia Journal (TMJ) ❒ 31

model bisnis digital yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan, serta relevan bagi pengembangan industri dan
pendidikan tinggi di era transformasi digital yang semakin dinamis [5].

Gambar 1. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Gambar 1 menampilkan Tujuan SDGs, dengan fokus pada SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG
9 (Infrastruktur, Industri, dan Inovasi). SDG 4 menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif dan berkual-
itas untuk meningkatkan keterampilan serta daya saing sumber daya manusia. Sementara itu, SDG 9 berperan
dalam memperkuat infrastruktur dan mendorong inovasi teknologi sebagai fondasi pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kedua tujuan ini saling melengkapi dalam menciptakan model bisnis digital yang adaptif, ino-
vatif, dan selaras dengan prinsip keberlanjutan.

2. PERMASALAHAN
Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam lanskap bisnis global, memaksa

organisasi untuk beradaptasi dengan cepat di tengah era disrupsi. Teknologi seperti kecerdasan buatan AI, big
data, blockchain, dan Internet of Things (IoT) memberikan peluang besar untuk inovasi, tetapi juga meng-
hadirkan tantangan yang membutuhkan perubahan mendasar dalam model bisnis yang ada. Dalam konteks
ini, kepemimpinan digital (digital leadership) menjadi elemen penting yang dapat mengarahkan organisasi
menuju transformasi yang adaptif dan berkelanjutan. Seorang pemimpin digital dituntut untuk memiliki literasi
teknologi yang tinggi, membangun visi strategis, menginspirasi tim, serta mengintegrasikan nilai keberlanjutan
(sustainability) dalam setiap pengambilan keputusan. Namun, kenyataannya masih banyak perusahaan yang
kesulitan menyelaraskan pemanfaatan teknologi dengan keberlanjutan sehingga transformasi digital yang di-
lakukan sering kali bersifat sementara dan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan
bisnis maupun kesejahteraan masyarakat.

Beberapa tantangan utama yang dihadapi perusahaan meliputi kurangnya literasi digital di tingkat
kepemimpinan, resistensi terhadap perubahan dari internal organisasi, keterbatasan infrastruktur teknologi,
serta ketidakseimbangan antara fokus keuntungan dan tujuan keberlanjutan [6]. Hal ini menyebabkan perusa-
haan gagal memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai jangka panjang dan bahkan berpotensi menim-
bulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Melalui strategi kepemimpinan digital yang
tepat, perusahaan dapat berkontribusi dalam pencapaian SDGs, khususnya SDGs 4 (Quality Education) yang
menekankan peningkatan kualitas pendidikan berbasis teknologi, serta SDGs 9 (Industry, Innovation, and In-
frastructure) yang mendorong inovasi dan penguatan infrastruktur digital [7]. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada bagaimana kepemimpinan digital dapat menjadi kunci dalam menciptakan transformasi bisnis
berbasis teknologi yang mampu meningkatkan daya saing perusahaan sekaligus memberikan kontribusi nyata
terhadap pembangunan berkelanjutan [8].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan

fenomena secara mendalam terkait peran Learning Factory dan AI dalam mendorong inovasi model bisnis
digital berkelanjutan [9]. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai proses, strategi, dan dampak integrasi teknologi terhadap keberlanjutan bisnis serta kontribusinya
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terhadap SDGs, khususnya SDG 4 (Quality Education) dan SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure).
Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel dan konteks imple-
mentasi secara mendalam, bukan hanya sekedar mengukur data kuantitatif [10, 11].

3.1. Studi Literatur
Tahap awal penelitian dilakukan melalui studi literatur yang bertujuan untuk mengidentifikasi teori,

konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Studi literatur ini dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber ilmiah seperti jurnal internasional terindeks Scopus, buku akademik, prosiding
konferensi internasional, laporan industri, serta publikasi resmi dari lembaga terpercaya yang diterbitkan dalam
periode 2021–2025. Fokus literatur diarahkan pada tema Learning Factory, inovasi model bisnis digital, dan
penerapan AI dalam bisnis modern [12, 13].

Pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti Learning Factory, Digital Business
Model, Artificial Intelligence, Sustainability, dan SDGs. Proses pencarian melalui basis data akademik seperti
Google Scholar, Scopus, dan Web of Science. Dari hasil pencarian awal, dilakukan penyaringan dengan mem-
pertimbangkan relevansi, kebaruan (novelty), dan kualitas sumber. Hanya literatur yang memenuhi kriteria
yang kemudian dianalisis lebih lanjut untuk membangun kerangka teori dan memperkuat landasan konseptual
penelitian ini [14].

3.2. Analisis Studi Kasus
Setelah studi literatur, penelitian ini dilanjutkan dengan analisis studi kasus untuk memahami im-

plementasi nyata dari konsep Learning Factory dan AI dalam inovasi model bisnis digital [15]. Studi kasus
dilakukan pada tiga objek utama, yaitu:

• Learning Factory Universitas Raharja, yang berfungsi sebagai pusat pengembangan pendidikan berbasis
praktik dan inovasi bisnis digital [16].

• Alphabet Incubator, sebagai wadah pengembangan startup teknologi berbasis digital yang menginte-
grasikan teknologi AI dalam pengelolaan bisnis [17].

• Beberapa perusahaan teknologi global dan nasional yang telah berhasil menerapkan AI dalam proses
bisnis mereka untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan [18, 19].

Data yang digunakan dalam studi kasus ini bersifat sekunder, diperoleh melalui laporan tahunan,
dokumen akademik, laporan industri, artikel jurnal, berita bisnis, serta publikasi resmi yang berkaitan dengan
perusahaan yang diteliti [20]. Data ini memberikan gambaran nyata mengenai praktik terbaik (best practices)
dalam penerapan AI dan Learning Factory di dunia bisnis [21].

3.3. Tahapan Penelitian
Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan berikut:

Tabel 1. Tahapan Penelitian
Tahap Penelitian Deskripsi Kegiatan Output yang Dihasilkan

Identifikasi Literatur
Menentukan kata kunci seperti Learning Factory,
Digital Business Model, Artificial Intelligence,

dan Sustainability.
Daftar literatur awal yang relevan.

Seleksi Literatur
Menyaring literatur berdasarkan periode (2021–2025),

relevansi, dan kualitas publikasi.
Literatur terkini dan
terfokus pada topik.

Analisis Tematik

Mengelompokkan temuan literatur dan
data studi kasus ke dalam tema utama:

peran Learning Factory, integrasi AI, dan
dampak terhadap keberlanjutan bisnis.

Kategori temuan yang
terstruktur dan jelas.

Validasi Temuan
Membandingkan hasil analisis literatur dengan data studi

kasus untuk memastikan konsistensi dan akurasi.
Temuan akhir yang kredibel dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Tabel 1 menjelaskan tahapan penelitian yang meliputi identifikasi literatur dengan menentukan kata
kunci seperti Learning Factory, Digital Business Model, Artificial Intelligence, dan Sustainability untuk mem-
peroleh literatur awal yang relevan. Selanjutnya, literatur diseleksi berdasarkan periode (2021–2025), relevansi,
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dan kualitas publikasi. Hasil literatur kemudian dianalisis secara tematik untuk mengelompokkan temuan ke
dalam tema utama, seperti peran Learning Factory, integrasi AI, dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis.
Tahap akhir adalah validasi temuan untuk memastikan konsistensi dan akurasi, sehingga menghasilkan temuan
yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini memastikan bahwa penelitian memiliki landasan
teori yang kuat sekaligus bukti empiris yang valid dari implementasi nyata [22, 23].

3.4. Alasan Pemilihan Metode
Pemilihan kombinasi metode studi literatur dan analisis studi kasus bertujuan untuk:

• Memberikan pemahaman mendalam tentang konsep dan teori melalui literatur akademik [24].

• Memperoleh bukti nyata dari praktik terbaik dalam dunia industri melalui studi kasus.

• Menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih
aplikatif bagi dunia pendidikan dan bisnis digital [25].

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya memperkaya kajian akademis, tetapi juga memberikan
manfaat praktis bagi pengembangan model bisnis digital yang berkelanjutan di era transformasi teknologi [26].

3.5. Validitas dan Keabsahan Data
Untuk menjaga validitas hasil penelitian, diterapkan metode triangulasi data melalui pembandingan

antara hasil studi literatur (2021-2025) dan data empiris dari kegiatan Learning Factory Universitas Raharja
serta Alphabet Incubator [27]. Proses ini menilai kesesuaian teori dan praktik dalam penerapan AI dan Learn-
ing Factory terhadap inovasi bisnis digital berkelanjutan. Hasil triangulasi menunjukkan konsistensi tinggi,
di mana implementasi kedua pendekatan tersebut meningkatkan efisiensi operasional hingga 20% dan mem-
perkuat inovasi berbasis pembelajaran praktik. Validasi oleh dua pakar di bidang bisnis digital dan teknologi
pendidikan juga menegaskan bahwa temuan penelitian bersifat aplikatif serta mendukung pencapaian SDG 4
dan SDG 9 dalam konteks digital sustainability [28].

Sebagai contoh, hasil studi kasus pada Alphabet Incubator dibandingkan dengan laporan industri dan
data akademik untuk menilai kesesuaian antara praktik implementasi AI di sektor pendidikan dan industri
[28]. Selain itu, data mengenai Learning Factory Universitas Raharja diverifikasi dengan dokumen kebijakan
internal serta laporan kegiatan akademik yang dipublikasikan secara terbuka. Temuan ini menunjukkan adanya
konsistensi antara teori dan praktik, terutama dalam aspek peningkatan kompetensi digital dan efisiensi proses
bisnis [29].

Selanjutnya, hasil analisis tersebut divalidasi oleh dua ahli, yakni satu pakar di bidang bisnis digital
dan satu pakar di bidang teknologi pendidikan. Mereka menilai bahwa integrasi Learning Factory dan AI
memiliki potensi strategis dalam memperkuat inovasi lintas sektor, serta memberikan masukan mengenai per-
lunya memperluas cakupan penelitian pada sektor manufaktur dan jasa [30]. Proses validasi ini memperkuat
reliabilitas data dan memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif
[31].

Selain itu, temuan yang diperoleh dievaluasi kembali oleh ahli di bidang bisnis digital dan teknologi
pendidikan untuk memastikan bahwa hasil penelitian memiliki validitas konseptual dan relevansi praktis [32,
33]. Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam pengem-
bangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang inovasi model bisnis digital yang berkelanjutan. Hasil yang
diperoleh juga dapat menjadi referensi bagi industri dan perguruan tinggi dalam memanfaatkan Learning Fac-
tory dan AI sebagai strategi untuk mencapai keberlanjutan bisnis dan pendidikan yang selaras dengan SDGs
[34].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara Learning Factory dan AI berperan strategis dalam

membentuk model bisnis digital berkelanjutan yang relevan di era Industri 5.0. Analisis literatur dan studi
kasus pada Universitas Raharja serta Alphabet Incubator menunjukkan bahwa integrasi teknologi dengan pem-
belajaran berbasis praktik memperkuat daya saing digital sekaligus mendukung pencapaian SDG 4 (Quality
Education) dan SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure).
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4.1. Learning Factory sebagai Pusat Inovasi Bisnis Digital
Learning Factory berfungsi sebagai ekosistem kolaboratif yang menghubungkan akademisi, indus-

tri, dan pemerintah melalui pendekatan experiential learning. Model ini tidak hanya meningkatkan kompe-
tensi mahasiswa, tetapi juga mendorong lahirnya inovasi yang dapat langsung diimplementasikan dalam dunia
bisnis digital. Contohnya, melalui Alphabet Incubator, Learning Factory Universitas Raharja berhasil mem-
fasilitasi startup seperti SESINDO, Pandopo Catering, dan Mfinite. Startup ini mendapatkan dukungan kom-
prehensif mulai dari perancangan model bisnis digital, analisis pasar berbasis data, hingga penerapan strategi
branding melalui platform digital. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa partisipasi dalam Learning Factory
meningkatkan efisiensi operasional rata-rata 15-20% dan mempercepat waktu pengambilan keputusan bisnis
berbasis data. Selain itu, kolaborasi lintas disiplin di Learning Factory memperkuat keterampilan mahasiswa
dan pelaku usaha dalam aspek digital marketing, desain produk, serta manajemen keuangan berbasis teknologi
[35].

Dalam konteks implementasi AI, penelitian menemukan bahwa Alphabet Incubator memanfaatkan
sistem machine learning sederhana untuk memprediksi tren permintaan produk dan mengoptimalkan distribusi
sumber daya [36]. Sebagai contoh, SESINDO menggunakan algoritma berbasis AI untuk mengatur jadwal
produksi 3D laser sesuai fluktuasi permintaan pasar, sehingga menekan pemborosan bahan baku hingga 12%.
Pandopo Catering menerapkan chatbot berbasis AI untuk meningkatkan interaksi pelanggan, yang terbukti
menaikkan tingkat retensi pelanggan sebesar 17% dalam tiga bulan [37].

Dampak empiris ini memperlihatkan bahwa Learning Factory berfungsi tidak hanya sebagai sarana
pembelajaran, tetapi juga laboratorium inovasi nyata yang menghubungkan teori akademik dengan praktik
bisnis modern [38]. Sementara itu, penerapan AI berperan sebagai katalisator efisiensi, pengambilan keputusan
berbasis data, serta peningkatan keberlanjutan bisnis melalui optimalisasi sumber daya dan kepuasan pelanggan
[39].

Tabel 2. Peran Learning Factory dalam Inovasi Bisnis Digital
Aspek Peran Learning Factory Dampak

Pendidikan
Menerapkan pembelajaran berbasis proyek

dan praktik langsung.
Meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Kolaborasi Industri
Menghubungkan akademisi, pemerintah,

dan pelaku bisnis.
Mempercepat proses inovasi digital.

Inkubasi Startup
Menjadi pusat lahirnya bisnis digital

berbasis teknologi.
Mempercepat proses inovasi digital.

Tabel 2 menggambarkan peran Learning Factory dalam mendukung inovasi bisnis digital melalui tiga
aspek utama. Pada aspek pendidikan, Learning Factory menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan praktik
langsung untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Dalam aspek kolaborasi industri, Learning Factory
berperan sebagai penghubung antara akademisi, pemerintah, dan pelaku bisnis, sehingga mempercepat proses
inovasi digital [40]. Sementara itu, pada aspek inkubasi startup, Learning Factory menjadi pusat lahirnya bisnis
digital berbasis teknologi yang mendorong percepatan inovasi di era transformasi digital [41, 42] .

4.2. Integrasi AI dalam Pengembangan Model Bisnis Digital
AI menjadi faktor pendorong utama yang mempercepat proses transformasi digital di berbagai sek-

tor. Berdasarkan hasil penelitian [43], penerapan AI umumnya difokuskan pada tiga fungsi utama. Pertama,
analisis data prediktif yang memberikan wawasan mendalam mengenai perilaku konsumen dan tren pasar se-
hingga membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat. Kedua, otomatisasi proses yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi biaya yang timbul dari aktivitas manual. Ketiga, person-
alisasi layanan yang memungkinkan penyediaan pengalaman pelanggan yang lebih relevan, efektif, dan sesuai
dengan kebutuhan individu.

Contoh implementasi dapat dilihat pada startup SESINDO yang memanfaatkan AI untuk mengelola
data produksi dan permintaan konsumen. Hasilnya, perusahaan mampu mengurangi pemborosan bahan baku,
meningkatkan produktivitas, dan mempercepat pengambilan keputusan [44]. Hal ini menunjukkan bahwa AI
bukan hanya teknologi pendukung, tetapi juga katalisator utama dalam menciptakan inovasi model bisnis digital
yang responsif terhadap kebutuhan pasar [45].

Selain konteks pendidikan tinggi, pendekatan sinergi Learning Factory dan AI juga memiliki potensi
besar untuk diterapkan di sektor industri lain seperti manufaktur dan jasa. Dalam sektor manufaktur, integrasi
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ini dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta mempercepat
proses inovasi produk melalui simulasi digital dan analisis prediktif. Sementara pada sektor jasa, teknologi
AI yang dipadukan dengan model pembelajaran Learning Factory mampu memperkuat personalisasi layanan,
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. Pendekatan lintas sek-
tor ini menunjukkan bahwa model yang diusulkan tidak hanya relevan bagi perguruan tinggi, tetapi juga mem-
berikan kontribusi strategis bagi industri modern dalam mencapai tujuan keberlanjutan dan daya saing global
[46].

4.3. Dampak terhadap Keberlanjutan (Sustainability)
Sinergi Learning Factory dan AI memberikan dampak positif pada keberlanjutan dalam tiga dimensi

ESG (Environmental, Social, Governance):

• Environmental: Penggunaan AI meminimalkan limbah produksi dan mengoptimalkan penggunaan en-
ergi.

• Social: Learning Factory memberdayakan mahasiswa dan masyarakat dengan memberikan keterampilan
digital yang relevan dengan kebutuhan industri.

• Governance: AI mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan data serta pengambilan
keputusan bisnis.

Tabel 3. Dampak Sinergi Learning Factory dan AI terhadap Keberlanjutan
Dimensi ESG Dampak SDG yang Terkait
Environmental Efisiensi energi dan pengurangan limbah berbasis teknologi AI. SDG 9

Social Peningkatan keterampilan digital dan penciptaan lapangan kerja baru. SDG 4
Governance Transparansi dan tata kelola berbasis data yang lebih akurat. SDG 9

Tabel 3 menunjukkan dampak sinergi Learning Factory dan AI terhadap keberlanjutan berdasarkan
tiga dimensi ESG (Environmental, Social, Governance). Pada dimensi Environmental, sinergi ini mendorong
efisiensi energi dan pengurangan limbah melalui teknologi AI, yang mendukung SDG 9 [47]. Pada dimensi
Sosial, terdapat peningkatan keterampilan digital serta penciptaan lapangan kerja baru, yang selaras dengan
SDG 4. Sementara itu, pada dimensi Governance, sinergi ini meningkatkan transparansi dan tata kelola berbasis
data yang lebih akurat, yang juga berkontribusi pada SDG 9 [48].

4.4. Tantangan dan Peluang Implementasi
Meskipun memberikan banyak manfaat, integrasi Learning Factory dan AI juga menghadapi berbagai

tantangan. Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang
memiliki keahlian di bidang AI, biaya implementasi teknologi yang tinggi, serta resistensi budaya organisasi
terhadap perubahan. Namun, di balik tantangan tersebut terdapat peluang besar, seperti peningkatan daya saing
global, percepatan inovasi bisnis, dan terbentuknya ekosistem bisnis digital yang lebih tangguh [49]. Jika
dimanfaatkan dengan tepat, Learning Factory dan AI dapat menjadi pondasi untuk menciptakan transformasi
bisnis yang inklusif dan berkelanjutan.

Digital sustainability relevan bagi sektor manufaktur dan jasa. Integrasi AI dengan Learning Factory
meningkatkan efisiensi, menekan emisi, serta memperkuat kontrol kualitas dan layanan cerdas. Startup di
bawah Alphabet Incubator juga menerapkan AI untuk logistik dan personalisasi, menegaskan peran strategis
sinergi ini bagi keberlanjutan dan inovasi industri nasional.

Tabel 4. Tantangan dan Peluang Implementasi Learning Factory dan AI
Aspek Tantangan Peluang

SDM
Kekurangan tenaga ahli di bidang AI
dan digital business.

Peningkatan kompetensi melalui pelatihan Learning Factory.

Teknologi Biaya investasi awal yang tinggi. Efisiensi biaya jangka panjang melalui otomatisasi.
Organisasi Resistensi terhadap transformasi digital. Transformasi budaya organisasi yang lebih adaptif.

Tabel 4 menggambarkan berbagai tantangan dan peluang dalam implementasi Learning Factory dan
AI. Dari aspek SDM, tantangan utama adalah kekurangan tenaga ahli di bidang AI dan digital business, na-
mun hal ini dapat diatasi melalui pelatihan di Learning Factory yang meningkatkan kompetensi. Pada aspek
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teknologi, biaya investasi awal yang tinggi menjadi hambatan, tetapi dapat diimbangi dengan efisiensi biaya
jangka panjang melalui otomatisasi. Sementara itu, pada aspek organisasi, resistensi terhadap transformasi
digital menjadi tantangan, yang sekaligus membuka peluang untuk menciptakan budaya organisasi yang lebih
adaptif dan inovatif [50].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi model bisnis digital berkelanjutan tidak
hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada strategi manajerial yang efektif. Implikasinya, mana-
jer bisnis digital perlu mengintegrasikan pendekatan AI-driven innovation management untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan pengambilan keputusan. Selain itu, penerapan Learning Factory dapat dijadikan
sarana pengembangan kapabilitas SDM melalui pelatihan berbasis praktik dan kolaborasi lintas divisi. Pen-
erapan model ini di lingkungan industri berpotensi memperkuat ekosistem inovasi digital serta mendukung
pencapaian SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). Pendekatan ini menekankan pentingnya sinergi
antara pendidikan, teknologi, dan inovasi untuk menciptakan model bisnis yang tangguh di era Industri 5.0.
Dengan mendukung pencapaian SDG 4 (Quality Education) dan SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastruc-
ture), integrasi Learning Factory dan AI tidak hanya relevan bagi dunia pendidikan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata terhadap pertumbuhan industri digital yang inklusif dan berkelanjutan.

5. IMPLIKASI PENELITIAN
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dalam bidang bisnis digital berke-

lanjutan dengan mengintegrasikan kerangka Learning Factory dan AI ke dalam model inovasi yang terpadu.
Hasil penelitian memperluas pemahaman tentang bagaimana lingkungan pembelajaran berbasis praktik dan
analitik berbasis AI dapat saling melengkapi dalam mendorong transformasi digital berkelanjutan. Integrasi
ini memperkuat literatur mengenai konsep Industry 5.0, yang menekankan sinergi antara kemampuan manu-
sia dan teknologi cerdas sebagai dasar untuk menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang. Selain itu,
penelitian ini memperjelas keterkaitan antara digital SDGs 4 dan 9, yang dapat dijadikan dasar pengembangan
kajian teoretis di masa mendatang.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi manajer dan pelaku bisnis digital untuk
mengelola inovasi secara efektif melalui pendekatan AI-driven innovation management. Pemanfaatan analisis
prediktif berbasis AI dapat membantu manajer memahami tren pasar dan meningkatkan efisiensi dalam proses
pengambilan keputusan. Selain itu, penerapan Learning Factory di lingkungan kerja dapat digunakan sebagai
sarana peningkatan kompetensi SDM, terutama dalam hal keterampilan digital, literasi data, dan kolaborasi
lintas fungsi. Implementasi kedua pendekatan ini secara bersamaan dapat memperkuat daya saing organisasi
sekaligus menciptakan ekosistem bisnis digital yang adaptif terhadap perubahan teknologi.

Penelitian ini juga memberikan masukan bagi pembuat kebijakan dalam memperkuat transformasi
digital berkelanjutan. Pemerintah perlu menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan teknologi
ramah lingkungan dan pendidikan berbasis AI, misalnya melalui pemberian insentif fiskal, pembangunan in-
frastruktur digital yang merata, serta program nasional literasi digital dan kecerdasan buatan. Kolaborasi antara
pemerintah, industri, dan perguruan tinggi juga perlu diperkuat untuk mempercepat transfer pengetahuan dan
inovasi. Dengan kebijakan yang tepat, transformasi digital tidak hanya meningkatkan daya saing nasional,
tetapi juga memberikan manfaat sosial yang inklusif dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara Learning Factory dan AI merupakan strategi yang

efektif dalam menciptakan model bisnis digital yang berkelanjutan dan relevan dengan tuntutan era Industri 5.0.
Learning Factory berperan sebagai pusat inovasi yang menghubungkan dunia pendidikan, industri, pemerintah,
dan masyarakat dalam ekosistem kolaboratif. Melalui pendekatan experiential learning, Learning Factory
mampu mencetak sumber daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan transformasi digital. Di
sisi lain, AI berfungsi sebagai katalisator teknologi yang mempercepat proses inovasi, meningkatkan efisiensi
operasional, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan responsif terhadap
kebutuhan pasar.

Integrasi keduanya tidak hanya memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
memperkuat keberlanjutan (sustainability) melalui tiga dimensi ESG (Environmental, Social, and Governance).
Dari sisi lingkungan, AI membantu mengurangi limbah dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Dari
sisi sosial, Learning Factory berkontribusi pada peningkatan keterampilan digital dan penciptaan lapangan
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kerja baru, selaras dengan SDG 4 (Quality Education). Sementara itu, pada dimensi tata kelola, AI mendorong
transparansi dan akuntabilitas yang mendukung SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). Dengan
demikian, sinergi Learning Factory dan AI tidak hanya meningkatkan daya saing bisnis digital, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini juga mengidentifikasi tan-
tangan seperti keterbatasan SDM di bidang AI, tingginya biaya investasi awal, dan resistensi budaya organ-
isasi terhadap transformasi digital. Untuk mengatasinya, diperlukan strategi jangka panjang melalui pelatihan
berbasis Learning Factory, kolaborasi lintas sektor, serta dukungan kebijakan pemerintah. Kebijakan tersebut
dapat diwujudkan dengan pemberian insentif fiskal, pembangunan infrastruktur digital yang merata, penguatan
kurikulum berbasis AI dan literasi digital, serta pembentukan ekosistem kolaboratif antara pemerintah, industri,
dan universitas. Strategi ini diharapkan memperkuat fondasi transformasi digital berkelanjutan dan mendukung
pencapaian SDG 9 dan SDG 4.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan pengembangan model kuantitatif dengan metode SEM atau
PLS untuk menguji hubungan antar variabel secara empiris. Penelitian ini dapat memperluas cakupan studi
kasus pada berbagai sektor industri, seperti pendidikan, manufaktur, dan jasa, untuk memperoleh gambaran
yang lebih luas tentang penerapan digital sustainability. Hal ini akan memberikan wawasan mengenai variasi
penerapan dan tantangan yang dihadapi oleh masing-masing sektor dalam mengadopsi teknologi digital yang
berkelanjutan. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat mengembangkan indikator berbasis AI untuk me-
mantau dan mengevaluasi efektivitas kebijakan digital sustainability secara berkelanjutan. Dengan pendekatan
yang tepat, Learning Factory dan AI dapat menjadi pilar penting dalam membangun ekosistem bisnis digital
yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan, serta berperan sebagai pendorong utama dalam pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan di tingkat global dan nasional.

7. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan pendekatan

kuantitatif untuk menguji hubungan antar variabel yang telah diidentifikasi, seperti pengaruh integrasi Learning
Factory dan AI terhadap kinerja keberlanjutan bisnis. Selain itu, perlu dilakukan studi lintas sektor untuk meli-
hat implementasi model ini tidak hanya di pendidikan tinggi, tetapi juga pada industri manufaktur, jasa, dan
startup teknologi. Pemerintah serta lembaga pendidikan diharapkan terus memperluas program pelatihan dan
riset kolaboratif berbasis AI untuk memperkuat kapabilitas SDM digital. Dengan demikian, hasil penelitian
di masa depan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih komprehensif terhadap strategi pembangunan
ekonomi digital berkelanjutan di Indonesia.
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